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' . ’ KESIHPULAN PENELITIAK DAN. SARAR : .
© A. Rinzkesan Magalah, Hinotesis, Mxt olo _ga__u__elean.

M.snau_:m

- Pengajaran sastra ai SMA memiliki tujuan agar lue

o lﬁsan SM& memilikd pengetahuan-yang cukup tentang teqri -

-vjfsastra serta mamnpu mengapresiasi aastra. Oleh karena 1tu,

~dalam pelakaanaan pengajaran guru harus memperhatikan dua_.;

hal tersebut. yakni pengajaran tentang sastra dan penga-_ .:'

;'y Jaran yang memberi ketrampilan mengapreaiasi sastra.‘Akan
~ tetapi,. dalanm pelaksanaannya banyak permasalahan yang ‘
v-?timbul dari pengajaran apresiasi sastra di SMA tersebut.
’ Permaaalahan-permasalahan 1n1 bisa datang dari guru bisa
' J.‘juga dari murid. -

' Kelemahan-kelemahan pengajaran apresiaai sastra as

SHR ini telah banyak disoroti oleh para penelaah sastra.

o Dalam bukunya yang berjudullApresiasi Prosa I.G.A.K. Hav- |

ﬁt'dani 1ngin mencoba suatu usaha memperbaiki situasi penga-'

- Jaran yang kurang menguntungkan ini dengan mengajukan be- .

berapa saran. Di antara aaran-saran tersabut adalab yeng-
:}_ajuan strategi mengajar yang relatif masih baru.v,
“. o Dalam penelitian ini peneliti akan mencoba efek~“
- cifitas aalah satu atrategi yang diajukan yakni strategi
| 'atrata. Strategikini terdiri dari tiga tahap yakni tahap
-penjelajahan, 1ntepretasi. dan rekreasi. ", -

) ' Pencapaian hasil belajar sisva. dipengaruhi oleh-”

f:;-berbagai faktor. Penelitian ini membatasi pada masalah -
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| | | |
| | réﬁgaruh‘iatnr belakang'pekerjéén orang tua,aaja. Latar

~ “belakang pekerjaan orang tua ini kermuddian didifinisikan'

) ;megqu;udué:1d§ntirikasilyakni’orang»tua.déngan pequjaé»
‘an pegawai nogeri dan crang tua dengan pekerjaan'bhkan o

"pegawai negeri. Labar belaknng pekerjaan oran, tua 1ni

'dijaaiuan variabol bebas. Sebagal variabel terikat ditew

’tapkan pengajaran apresiasi cerpen.

E e 'Dari. masalah di atas ditetapkan hipotesis sebagai;f '
”'Zberikut: R

e Strategi atrata erektif untuk pengajaran apnesiasi
’ };‘cerpen. | o
26 Latar bolakang pekerjaan oranb tu= berpsngaruh pada

prestnai belajar siswa dalam apresiasi cerpen.

Untuk menguji hipotesis ini, peneliti mengadakan .

,'penelitian yang berupa pelaksanaan pengajaran apresiasi
cerpen . dengan strategi strata dilengkapi dengan pretes )

._"danﬂpostea. Hasil pretes dan postes skan dijedikan sebas
| gai'daﬁa penelitian. Data-data hasil penelitian-keaudianf;
"Tdianalisis dengan menggunakan diskripsi data dan pengu- B

}1jian hipotesis. Diakripai daba digunakan untuk melapor~

"kan haail penelitian yang diolah dari data mentsh dengan‘:'

menggunakan atatistik diskripbif. Sedangkan pengujian

fhipotesia donzan menggunakan t-test non. 1ndependent un~ o

tuk hipotasis I dan t-test independent untuk hipotesid
II eetelah,mangadakan penohitungan rata-rata,

Berdasarkan pengujian hipoteaia, diperoleh haail -

7sebega1 berikuts R
. . - ’y} ,.'-.:
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 1 Pernyataan Ho dalam hipotesis T dengan taraf aignifi-‘,,i~
" kansi 0,01 ditolak. Dengan demfieian, hal ind berarti
- ﬁ?atmtegi strata sangat efektif untulk pengajamn apre~
 1”31351 cerpen. | | - |
’{ §;7Pernyataan HO dalam hipotesis II dengan taraf" signifi—__

" kensi 0,01 Juga’ aitolak. Dengan demikian, hal ini bor- L

:“fabti latar balakang pekerjaan orang tua berpengaruh
f,’terhadap preatasi balajar siswa dalam apreaiasi cer-

&_:.mm.nxsnaum.n
N Dari pengujien hipotesis dapat dieimpulkan sebagai R
 »g;ber1kutt - | o
}:‘1. Strategi sbrata saugat efektir untuk pengajaran apre- .
o siasi cerita pendek. -
; 2. Latar belakang pekerjaan orang tua berpengaruh terha- SR
A dap prestasi belajar ‘siswa dalam apresiasi cerpen.'i B
Kedua keaimpulan tersebut terbukti dengan: B o
'  .1. Pengolahan data menunjukkan angka yang sangat eignifi~,, :
kan dalam hal penggunaan atrategi strata untuk penga-?'
jaran apresiasi cerita pendek.- | - |
| a'2. Terdapat perbedaan kemanpuan bélajar apresiaai cerpeniv
‘ i siswa yang orang tuanya pegawai neﬂeri dan siawa yangi@u
| orang tuanya bukan pegauai negeri. -
c. gghebnsan esgmpg; n

o Tujnan penelitian ini untuk mengetahni apakah
- stmtegi strata memi1liki et‘ektit‘itas Jika aipakel seba-

 _.ga1 strategi pengajaran apresiasi cerpen dan apakah latar
o , _ “
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E belakang pekerjaan orang. tua berpengaruh terhadap presta- .

f:si belajar siswa dalam aprosiasi cerpen. Uhtuk memberikan -

~ kejelesan tentang kesimpulan ini, kesimpulan tersebut
N akan. dihubungkan dengan kerangka : teori yang telah diaju- 

ff-kan dai baglan’ depan tesda dnl, o

1. Efektifitas Strategi Strata :
Strategi strata ini merupakan atrategi yang- masih’

o relatif baru,’ Strategi ini pada dasarnya merupakan scra-_=.fv
tegi yang mengambil langkah bertingkat-tingkag dan Juga 5-”:

f@ijemberi kesempatan kepada siswa untuk mencoba memberikan o

'rﬁL'apresiasi sendiri terhadap karya sastra; yang dibadanya. ;Q_ﬁ
? Cara belajar semacam ini akan memberikan keleluasaan kew g
: pada anak untuk bertindak dan mencoba. Dengan adanya ke-:,if
‘:bebasan yang diberikan, anak ‘akan diperhatikan ‘'sehingga  '*”
| mereka akan memiliki kemampuan untuk aktif ambil bagian L

»:,_dalam kegiatan belajar mengajar. Keadaan semacam inilah };gf"

yang sangat diharapkan dalam situasi belajar saat 1ni. :

~Adanya tingkatan-tingkatan kegiatan dalan strate-,¢55

'gi strata 1n1 Juza Bangat membantu terhadap keberhaailan;

pengajaran karena ‘meldlul tahap-tahap tersebut: anak sedio S

kit demi sedikit akan memperbaiki pendapatnya yang diang-.ﬁ~'

- gap kurang tepat dalam menaapresiasi cerpen yang dibacaa |

. nya. Selain 1tu, mereka Juga dapat- mempertahankan penda-

patnya jika perlu karena dalam salah satu tingkatan stra- ;o

tegi dibuka forun diskusi. Keuntungan yang lebih yinggi

v.flagi siswa dapat membuat apresiasi yang lebih tinggi ya-!'

iti menciptakan karya sastra.' |

¢ . . ’ N




B ,'apresiasi ‘eerpen, diberima.

i Berdasarkan hipobeaia yeng telah diuji menunjuk~ _ o
uki; kan bahwa. strategi strate sangat efektif untulc pengajar- ffvnff«f
 an apresiasi cerpen. Kesimpulan -ini ditunjuitken oleh ha-.»
841 analieis dengan teknllk t-test ‘bahwa t-rasio = 36.73a
"—aedang pada. taraf signifikensi 0,01 diperoleh t-tabel. =
 ' 4,2,33. Jadi Jelas: bahwa t-r°sio jauh 1ebih besar daripada .
§ t-tabel. Hal ini berarti hipotesis penelitian yang menya-f .‘  
N takan bahwa strategl strata efektif untuk pengaiaran apre . e

MJ' 2. Perbedaan Labar Belakang Pekerjaan Orang Tug
- Lingkungan ikut berpengaruh terhadap suksesnya pe-v, |
_ “‘lakaanaan keglatan belajar msngajar. Yans dimaksud ling- *'v"v

| }  kungan ini adalah lingkungan keluarga, lingkungan aekoi

| "lah, dan’ lingkungan masyarakat. Lingkungan keluarga juga
o  menyangkut semua anggota keluarga termasuk orang tua s i
nak. Terciptanya 1ingkun3an yang baik. nkan memberi kete-zt,ﬂi';"f

’nangan pada anak untuk belajar dan. memberi dorongan kOpa- ;

© de anak. Dalam hal menciptakan 1ingkungan keluarga ini’

’?-ijperanan orang tua tidak bisa diabaikan. Sebagai p°mimpinfﬂ, fl; f

keluarga, orang tua dapat mempengaruhi terciptanya Bitu-7 fv-?:7

abi keluarga yang sehat dan baik.».v:

Selain dalam hal penciptaan ei uasi balajap ynng ?;;.. ;
5 : baik. peranan orang bua dalam membantu belajar anak ada-}:_i
;,1ah dalam hal panyediaan aarana belajar. Sarana belajap i,:_

'?;kf‘yang memadai akan mempercepat pencapaian tujuan kegiatanv-

belajar mengajar.

Penyediaan sarana belajar ini erat kaitannya de- o

]

oA
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: ‘,ngan situasi ekonomi keluarga. Jika ekonomi mancukupi ma- _' 
~ ka akan mudahlab untuk menciptakan lingkungan yang eehat
“ ';fdan menyediakan aarana yang cukup. Selain masalah ekono- :

;imi keluarga. hal yang berpengaruh terhadap. keberhasilan :

kegiatan belajar menga jar adalahfkesadaran orang tua akan‘,f B

L ehtinanya pendidikan. Héskipun ekonomi mencukupi tetapi :

‘.Htfjika orang tua tidak sadar akan pendidikan anak maka me-** .
', reka akan berbuat semaunya sehingga kegiatan anak tidak
,:akan menaarah. , '

Kehidupan pegawai negeri diusahakan agar d3pat | -
ﬂimendekati cara hidup di atas. Ekonomi keluarga mereka ti- .  f;_jf 
;;dak berlebihan tetapi atabil eehingga mereka akan dapat F

[1.membuat perencanaan tentang pendidikan anak, miaalnya da-  J-; 
.'fﬁlam hal pembelian buku, majalah, surat kabar, dan seba- o
'ﬂﬁgainya.,selain 1tu, pegawai negeri memiliki keaadaran -
: yang tinggi akan penhingnya pendidikan sehingga mereka o
 vakan berusaha menoiptakan lingkungan yang sehat bagi pen-,
' atdixan pitra putrinya.
R Dari analisis data ditunjuldian bahwa ‘kemampuan be=
' ‘1ajar anak pegawal negeri lebih badlk daripada anak bukan .
"pegawai negeri. Kesimpulan in4 ditunjukkan oleh hasil
. f'analisis dengan teknik t-test. 1ndependent bahwa t-raaio o
. 3,35 8edang pada taraf signifikansi 0.01 diperoleh t-
‘v;;tabel s 2,33. Jelas bahwa t-raaio lebih tinggi daripada .
_{wt-tabel. Bal ini berarti hipotesis penalitian yang menya-A
;;_takan bahwa latar belakang pekerjaan orans tua berpenga-’ -
'f;ruh terhadap prestasi belajar aiswa dalan apresiasi eer- ; 

 _gpen » diterima.
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”,;D@-.S "- aran -

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipote-* et

'ﬁffsis, berikut int penaﬂis mengajukan saran-saran. antara
1a1aint -
f31. Kepada Curu Bahasa Indonesia

Guru bahasa Indonesia yang sekaligua jnga merang. TR

f‘kap sebagai guru sastra dituntut agar’ mempunyai apresiasi~f'

-édan terus berusaha mengembangkan apresiaainya Atu ke arahi’

xi}yano semakin tepat, mendalam, dan meluas. Dengan demiki-.‘“

‘H'::ﬁfan. ia’ akan mampu untuk membimbing apresiasi sastra mu-‘. 1'

| ‘“‘l;pu mengembangkan bahan yang ada’ dalam kurikulum.lf'lﬁlu

Pengajaran sastra hendaknya bukan hanya sekedar

-’Tﬁ?memberi bahan pengetahnan saja. tetapi harus, mencakup sam-frjg |
,‘”pai pada taraf apresiasi 3ang lebih tinggi yakni. trampil Hf;f;‘ ;' |

. meﬂgapresiasi sastra..vu.

: :i'2. Kepada Lembaga Pendidikan

} {;§r1dnya, mampu memilih cara mengajar yang -balk, serta mam.fQ;'_f-

Pengajaran apreaiasi sastra menuntut kemampuan gu-ﬁf;r;ﬁ:'?JT

. ’iﬁ'ru untulk: ‘dapat memilih bahan, menentukan cara penyampaianig,'
. f?z:yang tepat, membagi waktu dengan baik, serta mengembang- M
| :ﬁ:kan apresiasi anak. Dengan demﬁkian. lembaga pendidikan

”f?hendaklah menghaailkan calon-calon gurn ¥ang berkualitaa

:; tinggi, yang manmpu mengatasi kekuranoan-kekurangan yang
1 fad1hadapi saat 1ni. gerta msmiliki rasa pengabdian yang
'f5t1nggi. l N ”  :
7v3. Képada Orang Tua Siswa | 'fi R ~,nu;;v»"»;‘

angsi pendidikan hendaknya jangan diserahkan se~_ _ |

7,(
M
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| ai;ponnhnya kepada lembaga pendidikan. Orang tuandiharapkan
 'ftJustru menjadi penanggung jawab utama tarhadap pendidikan
:" anale-anak. Orang tua harus berperan dalam hal mencari
'u*ﬂ;glingkungan dan memilih lingkungen yang dapat membantn
 -ifperkembangan analce =
‘7}4. Kbpada Pemer&ntah . |
,_» Banyuk torjadi keluhan terhadap kurikulum yang téé»
’}‘Iah ada dalan bidang aastra yalktni tidak adanya keseauaian E
i '“3antara rujuan dan bahan pelajaran apresiasi. sastra denganvn-
H-;?_waktu 3ang dlsediakan. Oleh karena 4tu, pemerintah hen-
{;E;daknya mengusahakan adanya kesesuainn hal-hal ai atas se-'
thhingga guru tidak terlalu. dipusingkan oleh hal-hal terse-
“'f;but. : , , | ] |
”f .;, Pemcrintah hendapnya lebih mengusahakan tersedian o
' fnya‘sarana-sarana belajar pada umunmnya dan belajar apre-'
| j;siasi sastra pada khususnya, misalnya penyediaan bukupbupﬁ -
 {lku bacaan yang memadai, koran-koran, majalahemajaleh, su-' o
‘.*frat kabar, dan bahan bacaan lain. Juga hendatnya disedia-;,,,ff 
"izslkan tempat-tempab baca yang memadad seperti perpustakaan
 umua, perpustakaan sckolah, dan sebagainya, Dengan demi~
-lfkian, kesulitan dalam halt pengadaan.bahan bagl guru dapab,

diatasi. o

) H;;ﬁ1. Ruang Lingkup Penelitian _57
_ _  Mengingat ruang lingkup penelitian ini sangat ter-
o batas maka dimunskinkan penelitian-penelitian lebih lan- |

: a

-
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"2jut dengan lebih mengembangkan ruang lingkup penelitian,
'.Qfmisalnya' R e S
’; ¥9. Subjek penelitian tidak henya aiswa SMA awasta tetapi »
S 3uga aiswa SMA- negeri dan. sekolah menengah kejuruan

baiL negeri maupun swasta.

"{,.1b. Lokasirpenelitian bukan hanya di Hadiun aaja tetapi

‘fjuga daerah lain yang lebih luaa agarltercapai haail
| ;fyang Iebih baik. a ; e R
";c. Sampel bukan hanya dari seratus lima puluh anak snja

e tetapi lebih luac bahkan kalau perlg seluruh siswa Se-
'i{id.»Penelitian hendaknya tidak hanya pada strategi strata

| “}tfsaja tetapi juga strategl strategi yang 1ain. -

,.;:ie. Penelitian hendaknya -pada bidang cerpen saja tctapi

- o  #3“83 Pad& bidanQ aastra yang lain.. -:f»~,ahﬁ..;i»gﬁaf’
' *~2_’;_;:2. Variabel Penelitian

anainpat dalam penelitian ini. peneliti hanyaxmenn-»'_v

.'“JQ;golongkan vnriabal bobas menjadi due - golongan sajn raka -
5ﬁgQagar diperoleh hasil penelitian yang lebih dapat diperca
*G;Eya hendaknya diadakan penelitian lagi»dengan mcmbuat peng-
,'éfgolonban yanz lebih kecil. pada. setiap kezcmpok variabel o
| ;fbebas, misatnya menggolongkan siswa yan“ oranu tuanya Su~'; .

;?ru, pedagan . peauruh, tukang becak, ddkter, dan sebagai-

Cmyaei L
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